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ABSTRAK
STRUKTUR KOMUNITAS MAKROZOOBENTOS DAN
KONDISI PERAIRAN DI PANTAI PASIR PUTIH,
DESA TARAHAN, KATIBUNG, LAMPUNG SELATAN

Oleh
NUR FADILLAH

Pantai Pasir Putih merupakan kawasan wisata bahari yang terletak di Desa
Tarahan, Kecamatan Katibung, Kabupaten Lampung Selatan. Tingginya aktivitas
di sekitar pantai, seperti industri semen, dan kapal tongkang batu bara dapat mem-
berikan dampak terhadap kualitas perairan. Penelitian ini bertujuan untuk meng-
analisis keanekaragaman makrozoobentos, menentukan kualitas perairan berdasar-
kan struktur komunitas makrozoobentos dan parameter fisika-kimia menggunakan
metode kurva k-dominansi, serta menganalisis hubungan antar kondisi perairan
dengan struktur komunitas makrozoobentos di Pantai Pasir Putih menggunakan
metode PCA (principal component anallysis). Penelitian ini dilakukan pada bulan
Mei-Juni 2025 menggunakan metode purposive sampling. Sampel diambil pada
tiga stasiun dengan tingkat aktivitas antropogenik yang berbeda. Makrozoobentos
dikoleksi menggunakan paralon berdiameter 9 cm dan kedalaman 15 cm, lalu di-
identifikasi hingga tingkat spesies. Parameter kualitas air yang diukur meliputi su-
hu, kecerahan, kedalaman, arus, tipe substrat, pH, salinitas, DO, dan bahan orga-
nik total (BOT). Data dianalisis menggunakan indeks ekologi, kurva k-dominansi,
dan PCA. Hasil penelitian menunjukkan kualitas air bervariasi antar stasiun dan
dipengaruhi oleh aktivitas antropogenik. Stasiun 1 dan 2 berada pada kategori
terganggu sedang akibat pembuangan limbah domestik dan aktivitas kapal tong-
kang batu bara, sedangkan Stasiun 3 menunjukkan kondisi ekosistem yang lebih
stabil. Makrozoobentos yang ditemukan terdiri atas empat kelas yaitu Gastropoda,
Bivalvia, Polychaeta, dan Malacostraca, dengan struktur komunitas menunjukkan
keanekaragaman sedang, keseragaman tinggi, dan dominansi rendah. Kurva k-
dominansi menunjukkan perairan Pantai Pasir Putih berada dalam kondisi tidak
tercemar. Analisis PCA menunjukkan bahwa sebaran makrozoobentos dipenga-
ruhi oleh suhu, arus, pH, dan BOT.

Kata kunci: Bioindikator, Keanekaragaman, Kurva K-Dominansi,
Makrozoobentos, Pantai Pasir Putih, PCA.



ABSTRACT
MACROZOOBENTHOS COMMUNITY STRUCTURE AND
WATER CONDITIONS AT PASIR PUTIH BEACH, TARAHAN
VILLAGE, KATIBUNG, SOUTH LAMPUNG

By
NUR FADILLAH

Pasir Putih Beach is a marine tourism area located in Tarahan Village, Katibung
Subdistric, South Lampung Regency. Intensive anthropogenic activities surroun-
ding the coastline such as cement industry operations and coal barge transporta-
tion pose significant impacts on the water quality of the coastal ecosystem. This
study aimed to analyze the diversity of macrozoobenthos, determine water quality
based on macrozoobenthic community structure and physicochemical parameters
using curve k-dominance, and examine the relationship between water conditions
and macrozoobenthic community structure at Pasir Putih Beach, using principal
component analysis (PCA). The research was conducted from May to June 2025
using a purposive sampling method. Samples were collected from three stations
representing different levels of anthropogenic activity. Macrozoobenthos were
collected using PVC corers with a diameter of 9 cm and a depth of 15 cm, and
were subsequently identified to the species level. Water quality parameters mea-
sured included temperature, water transparency, depth, current velocity, substrate
type, pH, salinity, DO, and total organic matter (TOM). Data were analyzed using
ecological indices, curve k-dominance, and PCA. The results showed that water
quality varied among stations and was influenced by anthropogenic activities. Sta-
tion 1 and 2 were classified as moderately disturbed due to domestic waste dis-
charge and coal barge traffic, whereas Station 3 exhibited a more stable ecosystem
condition. The macrozoobenthos identified belonged to four classes Gastropoda,
Bivalvia, Polychaeta, and Malacostraca, with community structure showed mode-
rate diversity, high evenness, and low dominance, suggestion a relatively stable
benthic community. Curve k-dominance at showed that the waters of Pasir Putih
Beach were in an unpolluted. The PCA analysis revealed that macrozoobenthic
distribution was influenced by temperature, current velocity, pH, and TOM.

Keywords: Bioindicator, Curve K-Dominance, Diversity, Macrozoobenthos, Pasir
Putih Beach, PCA.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pantai merupakan ekosistem yang kaya dan kompleks, berfungsi sebagai
pertemuan antara daratan dan lautan. Transisi antara daratan dan lautan di wilayah
pantai telah membentuk ekosistem yang beragam dan produktif serta memberikan
nilai ekonomi yang luar biasa bagi manusia (Hamuna et al., 2018). Berbagai ke-
giatan di sepanjang pesisir laut dan paradigma sebagian masyarakat pesisir yang
menganggap laut sebagai tempat pembuangan sampah, menjadikan banyak pihak
yang membuang berbagai macam limbah ke laut. Kegiatan ini yang menyebabkan
adanya perubahan kualitas perairan laut (Hamuna et al., 2018). Pencemaran yang
ada di laut bukan hanya permasalahan di wilayah perairan, melainkan juga terkait
dengan aktvitas daratan. Hal ini karena daratan dan lautan merupakan satu kesatu-
an ekosistem yang saling berinteraksi. Adanya kegiatan manusia di daratan, dapat
memberikan pengaruh terhadap kondisi ekosistem di lautan (Darza, 2020).

Pantai Pasir Putih merupakan kawasan wisata bahari yang terletak di Desa
Tarahan, Kecamatan Katibung, Kabupaten Lampung Selatan. Pantai Pasir Putih
memiliki panjang garis pantai sebesar 610 m. Pantai ini dipisahkan oleh sungai
yang bermuara di laut menjadikannya terbagi menjadi dua wilayah (Rafif et al.,
2023). Tingginya aktivitas di sekitar Pantai Pasir Putih, seperti industri semen
dapat memberikan dampak terhadap kualitas perairan. Pabrik semen yang ber-
dekatan dengan Pantai Pasir Putih merupakan pabrik yang melakukan kegiatan
identifikasi dan inventarisasi, pengemasan, penyimpanan, dan pengangkutan se-
men. Aktivitas bongkar muat semen yang dilakukan pabrik ini diduga menjadi

sumber pencemaran melalui tumpahan minyak yang berasal dari kapal tongkang



milik perusahaan dan air bekas cucian kapal yang dibuang ke perairan laut. Akti-
vitas tersebut jika dilakukan secara terus menerus akan memengaruhi kualitas
perairan di Pantai Pasir Putih (Liyanti, 2021). Selain industri semen, keberadaan
limbah domestik yang diduga berasal dari daerah Kota Bandar Lampung juga
dapat menyebabkan perubahan pada kualitas perairan. Aktivitas wisata di sekitar
Pantai Pasir Putih juga sedikit banyak dapat memengaruhi habitat dari organisme,
karena dapat menyebabkan pengadukan sedimen dan menciptakan habitat yang
tidak stabil bagi organisme yang hidup di dalamnya. Aktivitas bongkar muat batu
bara di sekitar Pantai Pasir Putih juga turut memperparah kondisi perairan karena
serpihan batu bara selama kegiatan bongkar muat dan pencucian kapal akan ma-
suk ke perairan. Hal ini akan mengganggu aktivitas di sekitar Pantai Pasir Putih,
salah satunya pariwisata (Nurfaidah, 2024).

Penurunan kualitas air merupakan masalah serius yang memengaruhi eko-
sistem perairan. Penurunan kualitas air pada suatu perairan dapat menjadi masalah
yang cukup serius apabila tidak segera dilakukan penanganan. Salah satu upaya
yang dapat dilakukan yaitu dengan melakukan pemantauan dan evaluasi kualitas
air menggunakan organisme di perairan. Kelompok organisme yang memiliki
peran tersebut yaitu makrozoobentos. Makrozoobentos merupakan salah satu indi-
kator biologi yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam penilaian kualitas lingku-
ngan di berbagai ekosistem perairan (Prihatin et al., 2021).

Makrozoobentos merupakan organisme yang hidup menetap di dasar per-
airan dan bersifat sesil atau tidak banyak bergerak, sehingga makrozoobentos ini
sangat tepat untuk mendeteksi polutan yang bersifat site-specifik. Hidupnya yang
bersentuhan langsung dengan sedimen, sehingga berpotensi terpapar oleh zat pen-
cemar seperti bahan organik serta logam berat secara langsung. Cara makrozoo-
bentos merespon adanya perubahan keadaan lingkungan ditandai dengan adanya
perubahan pada struktur kelimpahan, keanekaragaman dan biomassa makrozoo-
bentos (Nurachman, 2023). Makrozoobentos juga dapat memberikan informasi
penting tentang bagaimana faktor-faktor fisika dan kimia perairan dapat meme-
ngaruhi komunitas biota dasar ini. Organisme ini juga memiliki respon yang cepat
dibandingkan dengan organisme tingkat tinggi lainnya sehingga dapat digunakan

sebagai pemantau kualitas perairan (Desmawati et al., 2019).



Kajian tentang struktur komunitas makrozoobentos pada suatu perairan

yang dilakukan oleh peneliti terdahulu menunjukkan bahwa setiap badan air

memiliki permasalahan pencemaran air yang berbeda-beda, di mana struktur

komunitas makrozoobentos dapat dijadikan sebagai penentu kualitas perairan

(Nisara et al., 2024). Adanya aktivitas industri di sekitar Pantai Pasir Putih diduga

dapat menyebabkan perubahan kualitas perairan pantai. Namun masih sedikit

informasi data mengenai keanekaragaman makrozoobentos di Pantai Pasir Putih.

Oleh karena itu, perlu dilakukannya penelitian mengenai keanekaragaman makro-

zoobentos sebagai bioindikator kualitas air di Pantai Pasir Putih Desa Tarahan,

Kecamatan Katibung, Kabupaten Lampung Selatan.

1.2 Rumusan Masalah

1)

2)

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:

Bagaimana struktur komunitas makrozoobentos yang ditemukan di
perairan Pantai Pasir Putih, Desa Tarahan, Kecamatan Katibung,
Kabupaten Lampung Selatan.

Bagaimana kondisi fisika kimia perairan pada habitat makrozoobentos di
perairan Pantai Pasir Putih, Desa Tarahan, Kecamatan Katibung, Kabu-

paten Lampung Selatan.

1.3 Tujuan Penelitian

1)

2)

3)

Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain:

Menganalisis struktur komunitas makrozoobentos yang terdapat di
perairan Pantai Pasir Putih, Desa Tarahan, Kecamatan Katibung,
Kabupaten Lampung Selatan.

Menentukan kualitas perairan Pantai Pasir Putih berdasarkan struktur
komunitas makrozoobentos dan parameter fisika-kimia menggunakan
metode kurva k-dominansi.

Menganalisis hubungan antar kondisi perairan dengan struktur komunitas

makrozoobentos di Pantai Pasir Putih, Desa Tarahan, Kecamatan



Katibung, Kabupaten Lampung Selatan menggunakan metode PCA

(principal component anallysis)

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain:

1. Memberikan informasi ilmiah kepada masyarakat tentang struktur komu-
nitas makrozoobentos di Pantai Pasir Putih.

2. Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya kualitas perairan
dan keanekaragaman hayati serta memicu partisipasi masyarakat dalam
upaya pelestarian lingkungan dan mendukung program-program
pendidikan lingkungan.

3. Data yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk
mendukung kebijakan pengembangan dan regulasi lingkungan yang lebih

baik di Pantai Pasir Putih.

1.5 Kerangka Pikir

Pantai Pasir Putih berada dekat dengan kawasan industri yang secara lang-
sung ataupun tidak langsung akan meningkatkan potensi terjadinya pencemaran
dan penurunan kualitas perairan yang diakibatkan oleh buangan limbah. Pantai
yang tercemar oleh limbah merupakan masalah lingkungan yang serius dan dapat
mengancam keanekaragaman hayati serta kesehatan ekosistem pesisir. Pencemar-
an ini dapat berasal dari limbah domestik, limbah pabrik semen, dan batu bara
yang tidak dikelola dengan baik, yang mengakibatkan penumpukan zat berbahaya
di perairan dan dasar pantai (Johan et al., 2020). Dampak dari adanya pencemaran
tidak hanya berpengaruh pada kualitas air, tetapi juga mengganggu habitat orga-
nisme yang hidup di dalamnya. Hal ini tentunya dapat menimbulkan kerusakan
ekosistem perairan yang memengaruhi struktur kehidupan organisme. Penurunan
jumlah dan komposisi organisme tersebut merupakan pertanda adanya gangguan

fisik, kimia atau biologi dari perairan tersebut (Bangun et al., 2019).



Komponen biotik dapat memberikan gambaran mengenai kondisi fisika,
kimia, dan biologi dari suatu perairan. Salah satu biota yang dapat digunakan se-
bagai parameter biologi dalam menentukan kondisi suatu perairan adalah makro-
zoobentos. Makrozoobentos merupakan salah satu indikator biologi yang dapat di-
jadikan acuan dalam penilaian kualitas lingkungan di berbagai ekosistem perairan.
Penggunaan makrozoobentos sebagai penentu kualitas perairan didasari atas per-
bedaan kemampuan makrozoobentos dalam merespon perubahan parameter ling-
kungan (Fadilla et al., 2021). Sebagai organisme yang hidup di perairan, makro-
zoobentos peka terhadap perubahan kualitas air tempat hidupnya sehingga akan
berpengaruh terhadap komposisi dan kelimpahannya (Roman, 2024).

Beberapa kajian mengenai makrozoobentos sebagai parameter kesehatan
air telah dilakukan, salah satunya di Pulau Pramuka, Kepulauan Seribu. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa keanekaragaman makrozoobentos di ketiga stasiun
berada pada tingkat rendah hingga sedang, dengan 8 spesies yang berasal dari 4
kelas yaitu Bivalvia, Echinoidea, Gastropoda, dan Holothuroidea. Analisis ini
lebih lanjut mengonfirmasi adanya korelasi yang kuat antara kelimpahan makro-
zoobentos dengan kualitas air, yang menunjukkan bahwa makrozoobentos dapat
digunakan sebagai indikator kesehatan ekosistem perairan (Adlim et al., 2024).

Kelimpahan dan keanekaragaman makrozoobentos memiliki peran yang
sangat penting dalam mengindikasikan kualitas perairan. Makrozoobentos, yang
terdiri dari organisme-organisme makroskopis seperti larva serangga air, Echino-
dermata, Crustacea, dan Mollusca, memiliki siklus hidup yang berkaitan dengan
ketersediaan sumber daya dan kondisi lingkungan perairan. Bahan organik yang
terdapat di dasar perairan Pantai Pasir Putih berasal dari berbagai aktivitas di
sekitar daerah pantai. Kandungan bahan organik erat kaitannya dengan kelimpah-
an makrozoobentos terutama sebagai sumber nutrisinya. Hal ini menunjukkan
ketersediaan bahan organik pada substrat akan memengaruhi kelimpahan makro-
zoobentos (Arfiati et al., 2019). Kerangka pikir dari penelitian ini dapat dilihat
pada Gambar 1.



Pantai Pasir Putih Desa Tarahan, Kecamatan Katibung, Kabupaten
Lampung Selatan

A 4

Aktivitas antropogenik dan karakteristik perairan

A 4

Pengukuran parameter fisika-kimia perairan

A 4

Struktur komunitas makrozoobentos

\ 4

Analisis hubungan kualitas perairan dan struktur komunitas
makrozoobentos

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian




II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Makrozoobentos

Makrozoobentos merupakan kelompok organisme akuatik yang hidup
sebagian atau seluruhnya di dasar perairan. Berdasarkan ukuran tubuh, bentos
dibedakan menjadi tiga kategori, yaitu mikrobentos (< 0,1 mm), meiobentos (0,1
— 1 mm) dan makrozoobentos (> | mm) (Odum, 1994). Berdasarkan habitatnya,
makrozoobentos dibagi menjadi 2, yaitu infauna dan epifauna. Infauna merupakan
organisme yang hidup di dalam sedimen dasar, dengan cara menggali lubang, me-
rayap atau membangun tabung, contohnya cacing laut, krustacea, dan kerang. Se-
mentara itu, epifauna merupakan bentos yang hidup di atas substrat dan biasanya
menempel pada daun lamun atau rumput laut. Seperti beberapa jenis Moluska dan
Gastropoda (Desmawati et al., 2019).

Makrozoobentos disebut sebagai hewan makroinvertebrata yang berarti
hidup di permukaan maupun di dalam substrat dasar perairan dan hidup menempel
pada substrat. Karena sifat hidupnya yang tinggal di dasar perairan, hewan ini
terus menerus terpapar polusi yang masuk ke badan air. Oleh karena itu, makro-
zoobentos sangat sensitif terhadap perubahan kondisi lingkungan tempat hidup-
nya. Perubahan ini tercermin pada komposisi spesies, kelimpahan dan keaneka-
ragaman. Terjadinya perubahan komposisi dan kepadatan makrozoobentos me-
rupakan respon adanya perubahan yang terjadi di perairan seperti masuknya bahan
pencemar (Bima et al., 2022).

Makrozoobentos merespon perubahan kualitas air termasuk tingkat kon-
taminasi dengan bahan kimia berbahaya seperti logam berat dan bahan organik
terlarut. Makrozoobentos dapat mengalami perubahan kelimpahan dan keragaman

spesies, serta perubahan taksonomi. Hal ini disebabkan adanya perbedaan toleran



terhadap polutan (Nugraha et al., 2024). Lingkungan memiliki pengaruh terhadap
keberadaan makrozoobentos. Lingkungan yang kurang stabil dapat memengaruhi
keanekaragaman dan kelimpahan spesies, karena makrozoobentos merupakan

hewan dasar perairan yang rentan terhadap perubahan lingkungan (Rosalina et al.,

2022).

2.2 Peranan Makrozoobentos di Perairan

Makrozoobentos memiliki peran penting dalam perairan, terutama dalam
proses dekomposisi dan mineralisasi material organik yang masuk dalam perairan.
Organisme ini menempati beberapa tingkatan trofik dalam rantai makanan. Ke-
lompok herbivora dan detritivore diantaranya menghancurkan tumbuhan air yang
masih hidup maupun yang telah mati menjadi potongan kecil sehingga lebih
mudah diuraikan mikroba menjadi nutrien bagi produsen primer. Peran makro-
zoobentos sebagai bagian utama dari jaring makanan menjadikannya salah satu
komponen paling vital dalam ekosistem akuatik, karena menyediakan sumber
energi bagi organisme lain di perairan (Alwi et al., 2020). Makrozoobentos me-
miliki peranan penting dalam ekosistem perairan yaitu sebagai pengurai materi
organik yang jatuh ke dasar perairan. Selain itu makrozoobentos berperan dalam
proses mineralisasi sedimen dan siklus material organik serta sebagai penye-
imbang kondisi nutrisi lingkungan (Sastra et al., 2022).

Makrozoobentos memiliki sifat sesil atau tidak banyak bergerak sehingga
sangat sesuai digunakan untuk mendeteksi keberadaan polutan yang bersifat spe-
sifik pada suatu perairan. Respon organisme ini terhadap perubahan lingkungan
biasanya terlihat pada struktur kelimpahan, keanekaragaman, dan biomassa
makrozoobentos. Beberapa kelompok seperti Moluska dan Echinodermata juga
berperan penting dalam mempertahankan keseimbangan ekosistem pesisir
sekaligus mendukung rantai makanan di habitat tersebut (Adlim et al., 2024).
Jenis makrozoobentos yang berbeda akan menunjukan reaksi yang berbeda pula
terhadap pencemaran. Misalnya seperti keberadaan cacing Polychaeta, yaitu
Capitella capitata menunjukan perairan tercemar dan Capitella ambiesta terdapat

pada lingkungan yang tidak tercemar (Nurachman, 2023).



2.3 Indeks Kelimpahan Spesies

Indeks kelimpahan menggambarkan jumlah individu dalam satuan luas
atau volume tertentu yang menempati suatu wilayah. Nilai yang diartikan organis-
me dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan fisika dan kimia perairan. Konsen-
trasi bahan organik yang tinggi biasanya akan berdampak pada jumlah individu
yang ada di suatu ekosistem. Namun, tidak semua spesies mampu bertahan pada
kondisi bahan organik yang berlebihan. Makrozoobentos merupakan salah satu
kelompok organisme yang relatif mampu menoleransi kandungan organik dan
dapat digunakan untuk mencerminkan kondisi perairan secara menyeluruh
(Shoumiyah, 2024). Selain itu, makrozoobentos juga dapat digunakan untuk pe-
mantauan kondisi fisika-kimia suatu perairan serta dapat memberikan gambaran
mengenai dinamika ekosistem secara keseluruhan. Oleh karena itu, makrozoo-

bentos memiliki peranan yang penting di suatu perairan (Afifatur, 2021).

2.4 Indeks Keanekaragaman Spesies

Keanekaragaman merupakan ukuran integrasi suatu komunitas biologi de-
ngan memperhitungkan jumlah spesies dan distribusi relatif setiap individu yang
ada di dalamnya. Tingkat kenekaragaman makrozoobentos dipengaruhi oleh ber-
bagai faktor biotik maupun abiotik. Faktor lingkungan yang memengaruhi seperti
suhu, pH, oksigen terlarut, dan bahan organik total. Suatu komunitas mencakup
keaenekaragaman tinggi jika terdiri dari banyak spesies dengan jumlah individu
yang relatif merata. Sebaliknya, komunitas dengan sedikit spesies atau dihuni oleh
berbagai jenis saja akan memiliki keanekaragaman yang rendah (Nurachman,
2023).

Indeks keanekaragaman makrozoobentos dapat digunakan untuk menen-
tukan tingkat keanekaragam suatu spesies. Nilai keanekaragaman yang tinggi
menunjukkan bahwa individu berasal dari spesies yang berbeda. Ini merupakan
salah satu cara untuk mengetahui status pencemaran perairan (Shoumiyah, 2024).
Odum (1994), mengelompokkan tingkat keanekaragaman dalam kategori rendah,

sedang dan tinggi. Keanekaragaman mempunyai nilai terkecil atau sama dengan 0
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jika suatu individu berasal dari satu atau hanya beberapa jenis. Jika nilainya lebih
dari 1 dan kurang dari 3 maka dikategorikan ke dalam keanekaragaman sedang

dan katagori tinggi jika nilainya lebih dari 3.

2.5 Indeks Keseragaman Spesies

Indeks keseragaman merupakan susunan individu setiap spesies yang ter-
dapat di dalam suatu komunitas. Indeks keseragaman ditujukan untuk menandai
jumlah spesies dalam suatu daerah tertentu atau sebagai jumlah spesies di antara
jumlah total individu dari seluruh spesies yang ada. Keseragaman biota dalam
suatu perairan sangat tergantung pada banyaknya spesies dalam komunitas dari
organisme tersebut. Tingginya jumlah spesies akan meningkatkan nilai keseraga-
man, meskipun distribusi individu tiap jenis tetap menjadi faktor penentu utama.
Semakin kecil indeks keseragaman suatu organisme maka akan semakin kecil

juga keseragaman organisme tersebut di dalam populasi (Askanita, 2021).

2.6 Indeks Dominansi Simpson

Indeks dominansi merupakan penggambaran kondisi suatu komunitas
didominasi oleh suatu organisme tertentu. Indeks dominansi digunakan untuk
mengetahui sejauh mana suatu spesies yang menguasai jumlah individu dalam
komunitas tertentu (Potje et al., 2024). Penentuan nilai indeks dominansi (C)
dilakukan dengan cara metode perhitungan rumus indeks dominansi Simpson.
Nilai indeks dominansi menunjukkan dominansi dari suatu jenis dalam suatu
komunitas. Nilai indeks dominansi yang berbeda akan menunjukkan adanya
dominansi dari suatu jenis makrozoobentos yang berbeda pula di setiap stasiun
dan waktu pengambilan. Apabila nilai dominansi tinggi, berarti hanya sedikit
spesies yang menguasai jumlah individu dalam komunitas tersebut. Sebaliknya,
nilai dominansi yang rendah menunjukkan komunitas lebih seimbang dan tidak

dikuasai oleh satu jenis organisme.
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2.7 Indikator Kualitas Air

Kualitas air merupakan kondisi kualitatif air yang diukur melalui peng-
ukuran parameter tertentu dengan metode sesuai standar peraturan perundang-
undangan yang berlaku (Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang
Pedoman Penentuan Status Mutu Air). Kualitas air pada suatu perairan penting
untuk diketahui untuk melihat apakah ada pencemaran yang terjadi di perairan
tersebut. Pencemaran air diindikasikan dengan turunnya kualitas air sampai pada
tingkat tertentu yang menyebabkan air tidak dapat digunakan sesuai dengan per-
untukannya. Yang dimaksud dengan tingkat tertentu tersebut adalah baku mutu air
yang ditetapkan dan berfungsi sebagai tolok ukur untuk menentukan telah terjadi-
nya pencemaran air. Penetapan baku mutu air, selain didasarkan pada peruntukan
(designated beneficial water uses), juga didasarkan pada kondisi nyata kualitas air

yang mungkin berada antara satu daerah dengan daerah lainnya.

2.7.1 Parameter Fisika

Sifat fisika perairan mempunyai peranan yang penting karena berpengaruh
langsung terhadap keberlangsungan organisme. Pengamatan parameter fisika per-
lu dilakukan agar dapat diketahui kondisi ekosistem serta faktor-faktor yang mem-
pengaruhi biota. Beberapa parameter fisika utama yang berhubungan dengan ke-
hidupan makrozoobentos meliputi suhu, kecerahan, arus, kedalaman dan tipe sub-
strat. Faktor-faktor tersebut saling berkaitan dalam menentukan kondisi habitat
suatu organisme bentik. Dengan demikian, pemantauan parameter fisika menjadi

dasar penting dalam studi ekologi ekosistem peraiaran.

2.7.1.1 Suhu

Suhu merupakan salah satu variabel yang menentukan reaksi kimia dan
proses biologi perairan. Suhu sangat berperan dalam mengendalikan kondisi
ckosistem suatu perairan. Perubahan suhu berpengaruh terhadap proses fisika, ki-

mia dan biologi badan air. Selain itu, meningkatnya suhu perairan akan
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mengakibatkan peningkatan kecepatan metabolisme dan respirasi organisme air
dan selanjutnya akan mengakibatkan peningkatan konsumsi oksigen. Peningkatan
suhu perairan sebesar 10°C akan menyebabkan terjadinya peningkatan konsumsi
oksigen oleh organisme akuatik sekitar 2-3 kali lipat. Faktor utama yang meme-
ngaruhi suhu air laut meliputi tingkat radiasi matahari, arus laut, kekeruhan air,
dan berbagai faktor antropogenik. Suhu perairan bervariasi baik secara horizontal
maupun vertikal. Secara horizontal suhu bervariasi sesuai dengan garis lintang dan
secara vertikal sesuai dengan kedalaman (Ningsih et al., 2024).

Secara horizontal sebaran suhu perairan sangat bergantung pada letak lin-
tang, secara umum suhu laut pada daerah sekitar khatulistiwa lebih tinggi diban-
dingkan dengan daerah sekitar lintang tinggi. Suhu air laut dapat memengaruhi
ekosistem di wilayah pesisir, baik terhadap kehidupan ekosistem terumbu karang,
lamun, dan mangrove, maupun terhadap organisme yang hidup di dalam eko-
sistem tersebut. Suhu perairan dapat memengaruhi laju fotosintesis pada tumbuh-
an air dan berperan dalam pembentukan pola sirkulasi laut dan distribusi nutrisi di
laut. Organisme perairan dapat hidup dengan batas-batas suhu tertentu. Organisme
yang memiliki toleransi terhadap suhu yang tinggi disebut euriterm. Sedangkan
organisme yang memiliki toleransi rendah terhadap suhu disebut stenoterm (Tanto

& Riswanto, 2022).

2.7.1.2 Kecerahan

Kecerahan merupakan tingkat transparansi perairan yang dapat diamati se-
cara visual. Kecerahan suatu perairan sangat dipengaruhi oleh kekeruhan (Pingki
& Sudarti, 2021). Dengan mengetahui kecerahan suatu perairan kita dapat menge-
tahui sampai di mana masih ada kemungkinan terjadi proses asimilasi dalam air
lapisan-lapisan mana yang tidak keruh dan yang paling keruh. Perairan yang me-
miliki nilai kecerahan rendah pada waktu cuaca yang normal dapat memberikan
suatu petunjuk atau indikasi banyaknya partikel-partikel tersuspensi dalam per-
airan. Rendahnya nilai kecerahan dapat disebabkan karena adanya pengaruh dari
hujan ataupun limbah industri yang sangat dekat dengan objek penelitian

(Hamuna et al., 2018).
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2.7.1.3 Kecepatan Arus

Arus merupakan salah satu dari parameter hidro-oseanografi perairan dan
dapat menjadi langkah awal dalam monitoring kondisi perairan (Pitaloka et al.,
2023). Kecepatan arus merupakan salah satu parameter yang penting untuk di-
amati karena merupakan faktor pembatas bagi keberadaan organisme yang ada di
dalam. Kecepatan arus erat kaitannya dengan makrozoobentos. Kecepatan arus
yang lambat akan membuat lumpur atau lempung mendominasi sedimen, yang
akan membentuk substrat dasar yang bakal menjadi habitat makrozoobentos. Per-
gerakan arus yang lambat menyebabkan partikel-partikel halus mengendap dan
detritus melimpah. Hal tersebut menjadi media yang tidak baik bagi pemakan
deposit seperti makrozoobentos. Sebaliknya, jika pergerakan arus di daerah ber-
pasir cenderung tidak ada, menyebabkan makrozoobentos yang memanfaatkan

daerah yang demikian adalah filter feeder (Safitri et al., 2021).

2.7.1.4 Kedalaman

Kedalaman merupakan jarak vertikal dari permukaan air dengan titik ter-
dalamnya. Kedalaman memiliki hubungan dengan kualitas perairan laut yaitu
variabel terikat seperti suhu, pH, salinitas, dan dissolved oxygen meskipun tidak
secara signifikan yaitu nilai dari parameter kualitas air akan bertambah atau ber-
kurang seiring berubahnya tingkat kedalaman perairan. Di kedalaman yang lebih
rendah, suhu cenderung lebih rendah dan tekanan air meningkat, yang dapat me-
mengaruhi kehidupan laut. Banyak spesies laut, seperti plankton dan ikan, telah
beradaptasi dengan kondisi ekstrem di kedalaman laut (Sirajudin & Putri, 2022).

Kedalaman suatu perairan dapat dipengaruhi oleh substrat dasar perairan
serta buangan limbah yang mengendap di dasar perairan sehingga menjadi dang-
kal. Pada kondisi perairan yang dangkal, biasanya terdapat variasi habitat yang
lebih besar daripada daerah yang lebih dalam sehingga cenderung terdapat jenis-
jenis makrozoobentos yang beraneka ragam dan interaksi kompetisi lebih kom-
pleks. Kedalaman perairan berpengaruh terhadap kelimpahan jenis makrozoo-

bentos. Semakin dalam dasar perairan, maka akan semakin sedikit kelimpahan
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jenis makrozoobentos karena hanya makrozoobentos tertentu yang dapat ber-

adaptasi di perairan yang dalam (Sofiyani et al., 2021).

2.7.1.5 Tipe Substrat

Substrat merupakan tempat tempat tinggal bagi beberapa jenis organisme
seperti makrozoobentos. Substrat memiliki tipe yang berbeda-beda seperti berupa
kerikil, pasir, dan lumpur (Velati et al., 2024). Struktur dan karakteristik substrat
seperti jenis, ukuran partikel dan teksturnya memiliki peran kunci dalam menen-
tukan tempat tinggal dan ketersediaan makanan bagi makrozoobentos. Substrat
yang berbeda dapat memengaruhi kelimpahan komposisi makrozoobentos. Kare-
na beberapa spesies lebih memilih atau mampu beradaptasi dengan jenis substrat

tertentu (Nugraha, 2024).

2.7.2 Parameter Kimia

Parameter kimia perairan sangat penting dalam ekologi, karena dapat me-
mengaruhi kehidupan organisme di dalam perairan. Oleh karena itu, perlu di-
lakukan pengamatan terhadap sifat kimia perairan karena dapat memengaruhi
keberadaan makrozoobentos. Parameter kimia yang dapat memengaruhi makro-

zoobentos diantaranya yaitu:

2.7.2.1 pH

pH merupakan ukuran kuantitatif keasaman atau kebasaan dari larutan
berair atau larutan cair lainnya. Konsep pH melibatkan penggunaan skala pH
untuk mengukur keasaman atau kebasaan larutan apa pun. pH didefinisikan se-
bagai log negatif dari konsentrasi ion hidrogen (Winoto et al., 2023). Skala pH
berkisar dari 0 hingga 14, di mana nilai 7 menunjukkan kondisi netral. Larutan
dengan pH kurang dari 7 dianggap asam, sedangkan larutan dengan pH lebih dari
7 dianggap basa (juga dikenal sebagai alkali) (Hapsari et al., 2024).

Pengukuran pH merupakan suatu yang penting, karena banyak kimia dan

biokimia yang penting pada tingkat pH. Nilai pH menunjukkan derajat keasaman
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ataupun kebasaan pada suatu perairan. Nilai yang normal bagi kehidupan organ-
isme akuatik umumnya terdapat 7 hingga 7,5 dengan pH minimum 4 dan mak-
simum 8. Perairan dengan kondisi yang sangat basa maupun asam akan mem-
bahayakan kelangsungan hidup organisme yang ada di air. Karena akan me-

nyebabkan terjadinya metabolisme dan respirasi (Kurniati et al., 2020).

2.7.2.2 Salinitas

Salinitas air yang lebih mudah dipahami adalah jumlah kadar garam yang
terdapat pada suatu perairan. Hal ini dikarenakan salinitas air merupakan gambar-
an tentang padatan total di dalam air setelah semua karbonat dikonversikan men-
jadi oksida. Semua bromida dan iodida digantikan oleh klorida dan semua bahan
organik telah dioksidasi. Salinitas merupakan bagian dari sifat fisik kimia suatu
perairan, selain suhu, pH, dan substrat. Nilai salinitas dinyatakan dalam g/kg yang
juga umum dituliskan dalam %o (permil) atau ppt yaitu (part per thousand). Kadar
garam yang terlarut dalam salinitas yang dimaksud adalah berbagai ion yang
terlarut dalam air termasuk garam dapur (NaCl) (Annisa, 2022).

Salinitas merupakan konsentrasi seluruh larutan garam yang diperoleh da-
lam air laut. Salinitas air laut memengaruhi penyebaran, kelimpahan, dan per-
tumbuhan biota perairan serta kerapatannya di suatu perairan. Di samping itu,
setiap biota laut memiliki kisaran toleransi yang berbeda terhadap salinitas,
sehingga salinitas merupakan salah satu faktor penting yang berpengaruh terhadap
kelangsungan hidup dan pertumbuhan biota. Salinitas dipengaruhi oleh pasang
surut, suhu penguapan curah hujan, presipitasi, dan topografi suatu perairan.
Akibatnya, salinitas suatu perairan dapat sama atau berbeda dengan perairan

lainnya, misalnya perairan darat, laut, dan payau (Putriningtias et al., 2021).

2.7.2.3 Dissolved Oxygen (DO)

Dissolved Oxygen atau oksigen terlarut merupakan faktor penting untuk
menentukan kualitas perairan. Oleh karena itu, penurunan kadar oksigen terlarut
di dalam air merupakan indikasi kuat terjadinya pencemaran. Oksigen terlarut

penting bagi pernapasan makrozoobentos. Air yang tercemar pada umumnya
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memiliki kandungan oksigen terlarut yang sangat rendah. Hasil dekomposisi
maupun proses oksidasi bahan organik dapat menurunkan kadar oksigen terlarut
hingga mencapai nol (anaerob) (Syahrul et al., 2021).

Di perairan laut, oksigen dimanfaatkan saat massa air berada di lapisan
permukaan terutama untuk proses respirasi dan penguraian zat-zat organik oleh
mikroorganisme. Oksigen akan tetap rendah pada lapisan ini karena digunakan
untuk menguraikan bahan-bahan organik yang terdekomposisi dari lapisan per-
mukaan. Banyaknya oksigen yang dibutuhkan untuk proses respirasi dan peng-
uraian zat-zat organik oleh mikroorganisme dinyatakan dengan Apparent Oxygen
Utilization (AOU) (Patty et al., 2021). Oksigen terlarut dibutuhkan oleh organis-
me perairan melalui respirasi untuk pertumbuhan, reproduksi, dan kesuburan.
Oksigen dalam perairan bersumber dari difusi udara, fotosintesis fitoplankton dan
tumbuhan air lainnya, air hujan, dan aliran permukaan yang masuk, sehingga
tinggi rendahnya kadar oksigen dalam air tergantung pada suhu, salinitas, dan
tekanan parsial gas-gas yang ada di udara maupun di air kedalaman serta potensi

biotik perairan.

2.7.2.4 Bahan Organik Total (BOT)

Bahan organik merupakan salah satu indikator kesuburan di lingkungan
perairan. Kandungan bahan organik pada sedimen mencerminkan kualitas suatu
perairan. Bahan organik dalam jumlah tertentu dapat berguna bagi organisme
suatu perairan. Namun demikian, apabila jumlah bahan organik sudah melebihi
kemampuan asimilasi perairan maka dapat menimbulkan gangguan terhadap
organisme. Bahan organik di sedimen permukaan pada wilayah pesisir dapat
berasal dari input terestrial atau diproduksi oleh fitoplankton. Adanya kegiatan
antropogenik seperti pemukiman, pelabuhan, rumah tangga, industri serta budi-
daya perairan dapat memberikan sumbangan bahan organik dalam sedimen. Ba-
han organik total merupakan jumlah bahan organik yang mengandung unsur kar-
bon, hidrogen, oksigen, dan nitrogen yang terdapat pada suatu perairan. Bahan
organik menjadi salah satu faktor yang memengaruhi kesuburan perairan juga
merupakan faktor seringnya terjadi pencemaran yang berpengaruh terhadap

kelestarian keanekaragaman hayati pada perairan tersebut (Razid et al., 2021).



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat
3.1.1 Waktu

Kegiatan penelitian dilaksanakan pada bulan Mei hingga Juni 2025.
Pengambilan sampel dilakukan setiap dua minggu sekali selama 6 minggu.
Pemilihan waktu penelitian ini dilakukan untuk memudahkan peneliti men-

dapatkan data yang lebih beragam dan akurat.

3.1.2 Tempat

Penelitian ini dilakukan di perairan Pantai Pasir Putih Desa Tarahan,
Kecamatan Katibung, Kabupaten Lampung Selatan. Analisis sampel makrozoo-
bentos dan tipe sedimen dilakukan di Laboratorium Produktivitas Lingkungan
Perairan, Jurusan Perikanan dan Kelautan, Universitas Lampung. Pengukuran
parameter fisika kimia perairan dilakukan secara langsung di lokasi penelitian dan
untuk analisis BOT (Bahan Organik Total) dilakukan di Laboratorium [lmu
Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Peta lokasi penelitian dapat

dilihat pada Gambar 2.
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3.2 Bahan dan Alat

Gambar 2. Peta lokasi penelitian

Bahan dan alat yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

3.2.1 Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Bahan yang digunakan dalam penelitian

No  Nama Bahan  Konsentrasi Merek Fungsi/Kegunaan
I Formalin 4% Bouten &  Untuk mengawetkan sampel
Zoon VOF

2 Aquades

Untuk mensterilkan alat uji
kualitas air.




3.2.3 Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Alat yang digunakan dalam penelitian

No Nama Alat Konsentrasi Merek Fungsi/Kegunaan

1. GPS - - Untuk mengetahui titik
koordinat lokasi
penelitian.

2. Termometer - Gea Untuk mengukur suhu
perairan.

3. pH meter - - Untuk mengukur derajat
keasaman perairan.

4. DO meter - Bexmart  Untuk mengukur kadar
oksigen terlarut perairan.

5. Refraktometer - ATC Untuk mengukur salinitas
perairan.

6.  Secchi disk - - Untuk mengukur tingkat
kecerahan perairan.

7.  Saringan - - Untuk menyaring sampel
makrozoobentos yang
didapatkan.

8. Core-sampler - - Untuk mengambil sampel
marozoobentos.

9.  Tongkat berskala - - Untuk mengukur
kedalaman.

10.  Current meter - Flowatch  Untuk mengukur

f1-03 kecepatan arus.

11. Kamera digital - - Untuk dokumentasi
pengambilan sampel.

12.  Plastik sampel - Zip In Untuk tempat sampel
makrozoobentos.

13.  Alat tulis - - Untuk mencatat hasil
pengukuran parameter
kualitas air.

14. Kertas label - Joyko Untuk memberi nama
sampel makrozoobentos.

15.  Cool box - - Sebagai tempat
penyimpanan sampel
makrozoobentos.

16. Roll meter - Hioshi Untuk mengukur jarak
titik pengambilan sampel.

17. Pipet tetes - - Untuk memindahkan
larutan.

18. Tisu - Tessa Untuk membersihkan alat
uji kualitas air.

19. Botol sampel - - Untuk tempat sampel
kualitas air.

20. Sieve shaker - - Untuk mengidentifikasi

tipe substrat.

19
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3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif yang di-
gunakan untuk menggambarkan kondisi dan struktur komunitas makrozoobentos
secara numerik dan sistematis berdasarkan hasil pengamatan dan pengukuran se-
cara langsung di lapangan. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu
dengan mengumpulkan data jumlah individu makrozoobentos di setiap titik pada
stasiun pengambilan sampel untuk kemudian diidentifikasi jenis/spesies makro-
zoobentos untuk diketahui kelimpahan, keanekaragaman, keseragaman, dan

dominansi makrozoobentos yang ada di Pantai Pasir Putih.

3.4 Prosedur Penelitian

3.4.1 Penentuan Stasiun Pengambilan Sampel

Penentuan lokasi sampling dilakukan secara purposive sampling, menurut
Sugiyono (2020), metode purposive sampling merupakan teknik penentuan peng-
ambilan sampel dengan pertimbangan tertentu oleh peneliti berdasarkan ciri atau
sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya. Kondisi lingkungan sekitar
stasiun, kegiatan masyarakat, dan lokasi perairan menjadi pertimbangan yang di-
gunakan untuk menentukan lokasi penelitian. Pengambilan sampel makrozoo-
bentos dilakukan di 3 stasiun berdasarkan perbedaan lingkungan penelitian. Pada
setiap stasiun akan dibagi menjadi 3 titik pengambilan sampel dan pada setiap
titik akan dilakukan 5 kali pengulangan untuk meningkatkan keakurasian data.
Pengambilan sampel makrozoobentos dilakukan di sore hari saat laut dalam ke-

adaan surut agar memudahkan peneliti dalam pengambilan sampel.

3.4.2 Pengambilan Sampel Makrozoobentos

Pengambilan sampel makrozoobentos dilakukan menggunakan core-
sampler berdiameter 4 inch (9 cm) dengan cara menancapkan core-sampler ke
dasar perairan dengan kedalaman 15 cm, substrat akan terbawa saat core-sampler

tersebut diangkat dari dasar perairan. Pengambilan sampel dilakukan pada
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tiap-tiap titik pada stasiun yang telah ditentukan dan dilakukan 5 kali peng-
ulangan. Sampel substrat dan makrozoobentos yang berada di dalam core-sampler
kemudian disaring menggunakan ayakan dengan lebar lubang 1 mm dan sampel
makrozoobentos yang tersaring dimasukkan ke dalam plastik sampel dan ditam-
bahkan larutan formalin dengan konsentrasi 4 % untuk selanjutnya dilakukan
identifikasi jenis dengan mengacu pada buku identifikasi Invertebrate Identi-
fication Guide (Easton et al., 2012) dan internet sebagai media pendukung. Se-
lanjutnya dihitung berat makrozoobentos yang digunakan untuk melihat hubungan
kualitas perairan dengan makrozoobentos. Ilustrasi pengambilan sampel dapat
dilihat pada Gambar 3 dan titik koordinat satasiun penelitian dapat dilihat pada
Tabel 3.

Stasiun 1 Stasiun 2 Stasmun 3

daratan

\_’\_’\_’\/—\/—\/
0 O -

10m 10 m

10m

] ] ]

10m 10m

] ] ]

10m

T T (arah datangnya arus)

Perairan laut

Gambar 3. [lustrasi stasiun pengambilan sampel
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Tabel 3. Titik koordinat tiap stasiun penelitian

Stasiun Titik Koordinat Lokasi
1 5°31'40”S 105°21’12"E Kawasan industri
2 5°31'44”"S 105°21'12"E Kawasan wisata
3 5°31°'49"S 105°21°22"E Kawasan muara sungai

3.4.3 Pengukuran Parameter Kualitas Air

Pengukuran parameter kualitas air dilakukan secara in-situ (secara
langsung di lapangan) yang pada setiap titiknya dilakukan 3 kali pengulangan.
Sementara itu, untuk pengambilan sampel tipe substrat dan bahan organik total
dilakukan secara ex-sifu (pengukuran sampel tidak dilakukan langsung di lapang-
an). Untuk pengambilan sampel tipe substrat dan bahan organik total dilakukan
satu kali pengambilan sampel pada tiap stasiun. Parameter kualitas air yang diukur

meliputi:

3.4.3.1 Parameter Fisika

Parameter fisika yang diukur yaitu suhu, kecerahan, kecepatan arus,

kedalaman, dan tipe substrat, sebagai berikut:

3.4.3.1.1 Suhu

Pengukuran suhu dilakukan menggunakan alat termometer alkohol dengan
skala celcius (°C). Termometer dicelupkan ke permukaan air di setiap titik peng-
amatan secara vertikal hingga bagian ujung thermometer terendam air, kemudian
tunggu hingga alkohol pada termometer tidak bergerak kembali dan catat hasil

pengukuran suhu.

3.4.3.1.2 Kecerahan

Pengukuran kecerahan dilakukan menggunakan secchi disk dengan me-

masukkan secchi disk ke dalam perairan, selanjutnya dilihat pada kedalaman
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berapa piring berwarna hitam tidak terlihat dan diulangi untuk piringan putih
kemudian catat hasil pengukuran untuk kemudian dihitung nilai kecerahannya.

Nilai kecerahan dihitung berdasarkan persamaan berikut:

Ko dl +d2
2
Keterangan:
K : Kecerahan (%)
dl : Kedalaman piring hitam tidak terlihat (cm)
d2 : Kedalaman piring putih tidak terlihat (cm)

3.4.3.1.3 Kecepatan Arus

Kecepatan arus diukur menggunakan current meter tipe Flowatch {1-03.
Alat ini mengukur kecepatan aliran air secara langsung dengan langkah awal yang
harus dilakukan yaitu kalibrasi alat (pastikan alat dalam kondisi yang baik serta
sensor bersih). Lakukan pengecekan fungsi display dan sensor. Kemudian masuk-
kan sensor ke dalam air dan nyalakan alat. Tunggu pembacaan stabil setelah itu

catat hasil kecepatan yang didapat dalam satuan m/s.

3.4.3.1.4 Kedalaman

Pengukuran kedalaman dilakukan menggunakan tongkat berskala pada
setiap titik pengambilan sampel. Dilakukan dengan memasukkan ujung tokat ke
dalam perairan pada tiap titik pengambilan sampel hingga dasar, kemudian baca

hasil pengukuran pada skala utama dan catat hasil yang didapatkan.

3.4.3.1.5 Identifikasi Tipe Substrat

Identifikasi tipe substrat dilakukan dengan mengambil sampel material
dasar perairan pada tiap stasiun penelitian menggunakan core-sampler. Sampel
yang sudah didapatkan kemudian dikeringkan kemudian diayak menggunakan

sieve shaker sehingga dapat diidentifikasi tipe dan ukuran fraksi substrat di setiap
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stasiun. Sampel sedimen ditimbang sebanyak + 300 gram berat kering kemudian
disaring pada sieve shaker dengan ukuran 0,111 mm — 2 mm. Kemudian dihitung

menggunakan rumus sebagai berikut:

berat fraksi i

% berat = x 100%

berat total sampel

Keterangan:
Berat fraksi 1 = Berat tiap-tiap fraksi ukuran butir (gram)

Berat sampel = Berat total sampel substrat

3.4.3.2 Parameter Kimia

Parameter kimia yang diukur yaitu pH, salinitas, oksigen terlarut, dan

bahan organik total sebagai berikut:

3.4.3.2.1 pH

Pengukuran derajat keasaman perairan dilakukan menggunakan alat pH
meter, dengan langkah awal mengkalibrasi sensor pH meter menggunakan aqua-
des. Kemudian masukkan sensor pH meter ke dalam air sampel dan tunggu hingga

angka pada pH meter stabil.

3.4.3.2.2 Salinitas

Pengukuran salinitas dilakukan menggunakan refraktometer dengan cara
meneteskan air sampel ke bagian ujung lensa refraktometer. Arahkan refrakto-
meter ke cahaya matahari langsung, kemudian lihat nilai pada batas garis antara

kedua bidang berwarna putih.

3.4.3.2.3 Dissolved Oxygen (DO)

Pengukuran oksigen terlarut pada penelitian ini menggunakan alat DO

meter. Cara penggunaan DO meter yaitu dengan melakukan kalibrasi alat
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menggunakan aquades, setelah itu keringkan elektroda menggunakan tisu dan
masukkan bagian ujung elektroda ke dalam air sampel sampai DO meter me-

nunjukkan pembacaan nilai yang tetap.

3.4.3.2.4 Bahan Organik Total (BOT)

Pengambilan sampel bahan organik total BOT menggunakan metode kom-
posit atau sampel komposit. Analisis kandungan organik pada sedimen dilakukan
dengan menggunakan metode Walkey dan Black (1934). Sedimen yang telah
didapatkan dikeringkan terlebih dahulu menggunakan oven pada suhu 105°C.
Setelah itu, sebanyak 0,5 g sedimen kering dimasukkan ke dalam erlenmeyer 500
ml dan tambahkan 5 ml K:Cr207 N dengan pipet tetes, sambil digoyangkan secara
perlahan-lahan agar berlangsung pencampuran dengan tanah. Selanjutnya, tam-
bahkan 10 ml H.SO4 pekat dengan gelas ukur di ruang asap sambil digoyang cepat
hingga homogen. Usahakan tidak ada partikel sedimen yang terlempar ke dinding
erlenmeyer sebelah atas hingga tidak tercampur merata. Campuran kemudian di-
biarkan di ruang asap selama 30 menit hingga dingin, sebelum diencerkan dengan
100 ml akuades. Tahap berikutnya adalah penambahan 5 ml asam fosfat pekat, 2,5
ml larutan NaF 4% dan 5 tetes indikator difenil amin. Sampel kemudian dititrasi
dengan larutan (NHa4):Fe(SO4)z) 0,5 N hingga warna larutan berubah dari coklat
kehijauan menjadi biru keruh. Lalu dilanjutkan titrasi hingga mencapai titik akhir,
yaitu saat warna berubah menjadi hijau terang. Penetapan blanko dilakukan deng-
an prosedur yang sama, tetapi tanpa menggunakan contoh sedimen. Selanjutnya
dihitung dengan perhitungan:

_ ml KoCr207 x (1 - VB/VS) x 0.3886%

Berat sampel tanah

%C-organik

% Bahan Organik = % C-organik x 1,724

Keterangan:
VB :ml titrasi blanko

VS : ml titrasi sampel
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3.5 Analisis data

Data yang diperoleh dari penelitian ini akan dianalisis secara kuantitatif.
Analisis data kuantitatif dilakukan dengan cara mengidentifikasi makrozoobentos
berdasarkan genus/spesies dalam bentuk tabel dan gambar dengan mengacu pada
buku identifikasi Invertebrate Identification Guide (Easton et al., 2012) dan inter-
net sebagai media pendukung. Kemudian dilakukan analisis kelimpahan, keaneka-
ragaman, keseragaman, dan dominansi yang terdapat di perairan Pantai Pasir Pu-
tth. Rumus yang digunakan untuk menganalis kelimpahan spesies, keanekaragam-

an, dan dominansi makrozoobentos yaitu:
3.5.1 Identifikasi Makrozoobentos

Proses indentifikasi makrozoobentos dilakukan dengan cara mengamati
berdasarkan ciri morfologi. Data morfologi yang diamati kemudian dibandingkan
dengan taksonomi literatur seperti buku identifikasi Invertebrate Identification
Guide (Easton et al., 2012) dan website Word Register of Marine Species sebagai

media pendukung.
3.5.2 Indeks Kelimpahan Spesies

Kelimpahan spesies makrozoobentos dihitung menggunakan rumus
Shannon-Wiener (Pranoto, 2017).

(i N
Ty

Keterangan:
Ki : Kelimpahan spesies (in/m?®)
Ni : Jumlah spesies (ind)

\Y : Volume core-sampler (m?)
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3.5.3 Indeks Keanekaragaman

Indeks keanekaragaman makrozoobentos dilakukan untuk mengetahui

keanekaragaman spesies dari makrozoobentos menggunakan persamaan Shannon-

Wiener (Odum, 1994)
S
H = —Zpi In pi
i=1

Keterangan:

H’ : Indeks keanekaragaman jenis/spesies
pi :ni/N (proporsi spesies ke 1)

ni : Jumlah individu spesies ke-i

N : Jumlah total individu

S : Jumlah spesies

Berikut kriteria indeks keanekaragaman makrozoobentos menurut Odum
(1994):

Jika H* < 1,0 . Diartikan keanekaragaman spesies rendah, penyebaran
individu tiap spesies rendah, kestabilan komunitas
rendah dan keadaan perairan mulai terganggu.

Jika1,0<H'<3,0 : Keanekaragaman sedang, penyebaran jumlah individu
sedang dan perairan mulai terganggu.

JikaH’>3,0 . Keanekaragaman tinggi, penyebaran jumlah individu
tiap spesies tinggi, kestabilan komunitas tinggi dan

perairan belum terganggu.

3.5.4 Indeks Keseragaman

Indeks keseragaman menunjukkan berapa besar nilai kesamaan jumlah
individu antar spesies pada suatu komunitas. Berikut adalah persamaan indeks

keseragaman:

H'
InS
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Keterangan:

E : Indeks keseragaman

H’ : Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener
S : Jumlah spesies

Berikut kriteria keseragaman makrozoobentos menurut Odum (1994):

Jika E < 0,40 . Diartikan Keseragaman spesies rendah
Jika 0,40 <E<3,0 : Diartikan Keseragaman spesies sedang
Jika E > 0,60 . Diartikan Keseragaman spesies tinggi

3.5.5 Indeks Dominansi Simpson

Indeks dominansi digunakan untuk memperoleh informasi mengenai biota
yang mendominasi suatu ekosistem. Persamaan untuk menghitung indeks

dominansi adalah sebagai berikut (Odum, 1994):

Keterangan:

& : Indeks dominansi

ni : Jumlah individu genus/spesies ke-i
N : Jumlah total individu

Berikut kriteria indeks dominansi makrozoobentos menurut Odum (1994):

Jika C < 0,50 Diartikan dominansi rendah
Jika 0,50 < C < 0,75 Diartikan dominansi sedang
Jika 0,75 < C > 1,00 Diartikan dominansi tinggi

3.5.6 Analisis Kurva K-Dominansi

Metode kurva k-dominansi digunakan untuk mengetahui kondisi ling-
kungan perairan (tingkat gangguan pada perairan) dengan menganalisis jumlah

total individu per satuan luas (kerapatan) dan biomassa total per satuan luas



(Warwick, 1986). Gambar kurva k-dominansi dapat dilihat pada Gambar 4. dan

berikut merupakan komponen analisis kurva k-dominansi:

g’ B

<

<

By

=

o

o

P

w

=

=

s UNPOLLUTED

=2

o
Keterangan:
(——) : Kelimpahan spesies
(-mmmmeee ) : Biomassa spesies
A : Kondisi tidak tercemar
B : Kondisi tercemar sedang
(& : Kondisi tercemar berat

dominansi, yang membandingkan hubungan antara kelimpahan dan biomassa

makrozoobentos. Berdasarkan bentuk kurva k-dominansi yang diperoleh, status

Kelimpahan (K) =

Kelimpahan relatif =

Biomassa =

Jumlah individu (Ind)

Volume core-sampler (m?)

Kelimpahan suatu jenis

X 100%

Kelimpahan total

Biomassa individu (g)

Volume core-sampler (m?)

Biomassa relatif =

Biomassa suatu jenis

Biomassa total

MODERATELY
POLLUTED

SPECIES RANK

x100%

GROSSLY
POLLUTED

T
» "

Gambar 4. Kurva k-dominansi.
Sumber: Warwick (1986)

Penilaian statsus pencemaran perairan dilakukan menggunakan kurva k-

pencemaran perairan dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

E;

Tidak tercemar, jika kurva biomassa dan kelimpahan cenderung sejajar dan
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mungkin saling berpotongan beberapa kali, di mana kurva biomassa berada di
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atas kurva kelimpahan. Didominasi oleh spesies besar, tetapi tetap ada spesies
kecil yang berkontribusi pada kelimpahan.

2. Tercemar sedang, jika kurva biomassa mulai menunjukkan pergeseran dan
saling tumpang tindih dengan kurva kelimpahan. Menunjukkan penurunan
keanekaragaman spesies, di mana spesies yang lebih sensitif terhadap bahan
pencemar mulai menghilang.

3. Tercemar berat, jika kurva biomassa berada dibawah kurva kelimpahan
menunjukkan perbedaan yang signifikan, di mana kurva biomassa berada di
bawah kurva kelimpahan. Menunjukkan kerusakan ekosistem yang parah, di

mana spesies oportunis menjadi dominan. (Warwick., 1986).

3.5.7 Principal Component Analysis (PCA)

Principal component analysis (PCA) atau juga dikenal dengan analisis
komponen utama merupakan metode untuk mereduksi variabel dari gugusan data
peubah. Analisis ini mampu mempertahankan sebagian besar informasi yang di-
ukur menggunakan sedikit peubah yang menjadi komponen utamanya saja. Ana-
lisis komponen utama digunakan untuk menganalisis keterkaitan antara parameter
kualitas air dengan makrozoobentos (Sofiyani et al., 2021). Variabel yang diguna-
kan meliputi indeks kelimpahan makrozoobentos dan parameter fisika kimia per-
airan. Data yang digunakan dalam analisis PCA terlebih dahulu dinormalisasi
menggunakan metode standarisasi Z-score. Proses ini dilakukan dengan meng-
konversi data mentah menjadi nilai simpangan baku terhadap rata-ratanya, sehing-
ga perbedaan skala dan satuan antar variabel tidak memengaruhi hasil analisis

PCA. Nilai Z-score dihitung menggunakan rumus:

Ao
(0]
Keterangan:
Z : Nilai standar
X : Nilai teramati

: Nilai rata-rata

o : Simpangan baku



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Struktur komunitas makrozoobentos di Pantai Pasir Putih menunjukkan
indeks keanekaragaman pada kategori rendah hingga sedang, indeks kese-
ragaman tinggi, serta tingkat dominansi rendah. Komposisi jenis makrozoo-
bentos yang ditemukan terdiri atas 14 jenis dari kelas Gastropoda, 2 jenis dari
kelas Bivalvia, 1 jenis dari kelas Polychaeta, dan 2 jenis dari kelas Mala-
costraca

2. Berdasarkan analisis kurva k-dominansi terlihat bahwa kondisi perairan di
Pantai Pasir Putih tidak tercemar.

3. Parameter lingkungan seperti suhu, kecerahan, kedalaman, kecepatan arus,
DO, pH, dan BOT dapat memengaruhi keseimbangan ekologis makrozoo-

bentos di perairan.

5.2 Saran

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, kondisi perairan di Pantai Pasir
Putih berada dalam kategori tidak tercemar. Namun, hasil PCA menunjukkan ada-
nya keterkaitan antara beberapa parameter kualitas air dengan organisme toleran,
seperti Gastropoda dan Polychaeta, menunjukkan perlu dilakukan pemantauan
kualitas perairan secara berkelanjutan. Penelitian lanjutan disarankan untuk di-
lakukan pada stasiun dan musim berbeda guna mengkaji dinamika perubahan
struktur komunitas makrozoobentos sebagai respon terhadap variasi kondisi

lingkungan dan aktivitas antropogenik.
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